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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Penelitian rutin pemeliharaan dan pengembangan jazad hayati 
sebagai sarana pemberantasan vektor bertujuan untuk memelihara 
dan mengembangkan jazad hayati predator (Toxorhynchites 
splendens) dan bakteri patogen (BacillL.Js j;_hurin_g_~~nsis) untuk 
digunakan dalam upaya pengendalian vektor penyakit. 

F'elepasan jentik T:-:. §12.Jendens ins tar I I I pada potongan 
bambu yang dipasang di dalam rumah dan positif mengandung jentik 
Aede~ ~e9.Yfili._ ( 1--5 ekor untuk 4(2)-21ZHZl ekor jentik A~. ae~flY.f.Lti) 
telah dilakukan setiap ? minggu sekali di dukuh Kenteng, 
Tegalrejo, Salatiga. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan 
terhadap padat populasi jentik Ae. a~Y.P..i:.i_ di daerah perlakuan 
menunjukkan bahwa pada bulan Agustus, September dan Desember 1992 
kepadatan populasi jentik 1~e. ~(~~..R..t.i._ relatif 1~endah dan persen 
keberhasi l an penang kapan kemba 1 :i. j c"?n ti k L2:L· ~QJ.~nder.L~ cukup 
tinggi (70%-88 %). Akan tetapi pada bulan Oktober dan Nopember 
1992, pelepasan jentik predator kurang merefleksikan pengaruh 
yang nya ta karena kecenderungan penu1~un<':\n popu 1 asi j enti k f)e. 
aeqypti juga terjadi di daerah kontrol (Perumahan Sub Inti). 

Pe 1 epasan nyamuk I..:::_. ~.P_L~.IJ_c:fgl}_~?. sebanyak ::'·fl1 ek.0 1'-/bu 1 an pad a 
bulan September, Oktober dan Nopember 1992 belum 
berhasil mengendalik.:m jentik A..f~Q_es. ?lJ;1.<.::u2.;U;j:u_~. (jumlah rata--·rat.a 
jentik/telur f3e. albop.ict.us relatif t.inggi) di daer-ah penelit .ian 
dan persen keberhasi 1 an penangkapan te 1 ur dan j en ti k T:::L• 
splendens pada potongan bambu yang dipasang di luar rumah sangat 
rendah (telur = 20 % dan jentik = 2 %). Sedikitnya jumlah 
tel ur / j en ti k T:·:. ~pl en dens yang dapa t di tant]kap pad a potongan 
bambu yang dipasang di luar- rumah tersebut mungkin dikar-enakan 
T:-:. sp l en dens yang di 1 epa~-:;kan bel'"·te 1 ur di tempat-tempat 
penampungan air lain yang tidak teramati dalam penelitian ini 
sehingga telur-/jentik {21e. albo11Jc:tu.2 p.::1da potongan bambu relatif 
tinggi di daerah perlakuan. 

Melihat kenyataan tersebut di atas perlu dilakukan upaya­
upaya yang dit.ujukan untuk mengatasi kendala tersebut antara lain 
dengan me•nyebar j uml ah Li· §.p]_<_?Jid_~ns._ l ebi h ban yak dE•ngan hara pan 
agar telur/jentiknya yang dapat ditangkap juga banyak, disertai 
dengan peman tauan pe 1 epasan yang 1 ebi h intensi f agar j enti k I.~· 

2.f?.1..§>ndens mampu men<;ienda l ikan j en ti k nyamuk vE~k tor d :i. l apangan. 
Pene 1 i tian uj i coba f.~. .tli.J.:.\r. itJ .. 9 .. i~J)~..i§ t.erhadap berba<;Jai 

jentik nyamuk vektor di laboratorium menemukan bahwa dari 7 
sampel tan ah yang c:I :i. per- i. k Si:\ d :i. pPr-ol eh 10 :i. s;o 1 at ~~- _t.hL.\..C_.t.D_Q..;i.ens;~.:t~ 

(6 isolat dar-i P. Nias dan 4 isolat dar-:i. Kabupaten Flores Timur) . 
Setelah diuji patogenisitasnya selama 24 jam ter-hadap jentik B~· 

a e q Y P t i , ~ u 1 €~ :-: 9.!::LU!ilb':§_f a. s c.l_? t;.J .... L?. , 6. n c~_flt1~J.-~.?.. ~.<;__C)Jlt.t..1.7~.2 d an t?t!J • 
b a r b i r o s t~LL?. , t F.J r n ya t ,':\ ~.:. i so l ,;;\ t ~ . :U!.!::.U'.:: . .:i..JJs.:.tl..f?-D.?2.J..~:. me mp u n ya :i. 
patogenisitas lebih dari 5~ %. Hal ini menunjukkan bahwa beber-apa 
desa di P. Nias dan Kab. Flores Timur mempun ya i potensi sebagai 
sumber bakteri patogen lokal yang memungkinkan dapat digunakan 
sebagai jazad pengendali jentik nyamuk. Isolat-isolat. yang 
mempunyai patogenisitas leb ih dari 50 % akan dikembangkan lebih 
lanjut di laboratorium. 



ABSTRAK 

Penelitian pemeliharaan dan pengembangan jazad hayati 
predator ( T::·:. 2.Q. l en dens) dan bak ter i pa tog en ( £!.. thurinq iensi s) 
teiah dilakukan di laboratorium Stasiun Penelitian Vektor 
Penyakit Salatiga untuk digunakan dalam upaya pengendalian vektor 
penyci.ki t. 

Un tuk mengetahui penga1ruh inundasi dan day a adaptasi T:·:. 
splendens di alam telah dilepaskan predator tersebut dalam 
stadium jentik dan dewasanya di dukuh Kenteng, Tegalrejo, 
Salatiga. 

Pelepasan j entik T :-: . splendens pad a potongan bambu yang 
dipasang di dalam rumah penduduk dukuh Kenteng sebanyak 12,5 - 15 
ekor/ minggu dan berhasil ditangkap kembali sebesar 42 % - 88 % 
/minggu, sehingg2. j uml ah ra ta-ra ta j en ti k Ae. §:~ClY~)t.1. re 1 ati f 
rendah pada bulan Agustus, September dan Desember. 

Pe 1 epasan nyamuk I...0 .. • sp 1 €.U..9 .. §'..U.2. pad a bu 1 an September, Ok tober 
dan Nopember masing - masing sebanyak 50 ekor, ternyata hanya 
ditemukan 10 butir telur T>:. §.Q .. le_c1deD..§. (20 i~) dan 1 eko1r (2 %) 

jentik I...:=:5..· 1~...ler:i .. Q.f.='1!..2. pada potongan bc:1mbu y.::rng dipasang di luar 
r·umah, ~;E'hingga j um 1 ah ra t.::1·--r··,-:1 ta tel ur·· / j en ti k 8.f.'..· ~·~J..l;lQl~:..~-ti.,,ts 

relatif tinggi di daerah perlakuan. 
Untuk mengetahui patogenisitas isolat yang diperoleh dari P. 

Nias dan Kabupate n Flore~ Timur dilakukan uji coba ~-
thuringi~_nsis terhadap berbagE1i j E:ntik nyamuk vek tor di 
laboratorium. Uji patogenisitas 10 isolat (6 isolat dari P. Nias 
dan 4 dari l<ab. Flon?s Timur) ~- .thuri_D_~n!:"~.is terhadap jentik Ae. 
aegypti instar III berkisar antara 2,40 % - 100 %, 4 % - 57,33 % 
terhadap jentik c ~:;_ . guingueta~ci_atus, 2,4 % - 61,33 i~ terhadap 
jentik iCH}.. §_con.it!,,',£~ dan ::=.2 i~ 100 i~ terhadap jentik BD..· 
garb,i.r::.9.? tr is:~. Isola t.- i s o 1 at !i. .tJJ .. IJ.r:.J..n qi Pn s.J . .2. yang mempunyai 
patogenisitas lebih dari 50 % (5 isolat) akan dikembangkan lebih 
lanjut di laboratorium. 
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PENDAHULUAN 

Penyakit yang ditularkan oleh vektor seperti malaria, demam 
berdarah dan filariasis sampai saat ini masih merupakan masalah 
kesehatan masyarakat di Indonesia. Sampai sekarang pengendalian 
vektor masih merupakan salah satu sasaran program, baik terhadap 
stadium jentik maupun dewasa. 

Berbagai upaya penanggulangan vektor telah dilakukan antara 
lain pengendalian vektor dengan menggunakan jazad hayati seperti 
predator dan bakteri patogen jentik nyamuk. 

Pada 2 tahun terakhir (1990/1991) di laboratorium SPVP telah 
dilakukan penelitian jazad hayati yang bersifat predator bagi 
jentik nyamuk yaitu Toxorhvnchites splendens. Pelepasan jentik 
T>:. 221.endens ins tar I I I di b ?mpat penampungan air penduduk 
dengan perbandingan J..-5 D:L· 2.P]_?nden~ untuk 412l-2v)(2) jentik fle~i?s 

aeqvQti yang di I akukan st:!tiap 2 minggu se::+a 1 i da 1 am j angka wak tu 
7 bulan, kurang berhas i 1 menurunka.n pad<:1t popu.lasi B..~l· ?egypti di 
daerah perlakuan (Suwasono dkk., 1991). Pada tahun ini 
(1992/1993) dicoba melepaskan jentik nyamuk predator tersebut 
pada tempat perindukan yang disediakan berupa potongan bambu dan 
pelepasan nyamuk dewasanya. Selain percobaan dengan menggunakan 
predator jentik nyamuk, te l ah diujicoba pula patogenisitas 
beberapa isolat Bacillus thurinqiensis terhadap berbagai jentik 
nyamuk VE::>k tor. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memelihara dan 
mengembangkan jazad hayati predator dan bakteri patogen di 
laboratorium untuk digunakan dalam upaya pengendalian vektor 
penyaki t. Cara pf?mel ihc\ra<:.•.n dan pengembangan :r>:. splendens dan ft. 
thuringiensis yang tepat akan menunjang pelepasannya di alam 
sebagai predator dan bakteri·patogen Jentik nyamuk. 

METODOLOGI 

A. Bahan penelitian 

Jazad hayc\ti y<:.-:i.ng di tel i ti adalah I.2i.· 2.P.1..fill.pens dan ft· 
thur~ inqiensis masing--masing bertur·ut-turut sebc:igai pr-edator 
dan bakteri patogen jentik nyamuk. 

B. Pelaksanaan penelitian 

1. Pengamatan pengaruh inundasi dan day a ei.daptasi 
splendens di alam. 

1 • 1. • F' E? 1 e par.,; i3. n j en t i k n~ . ~Jl!..?.D..9 .. ~El.£L • 

JE•ntik T;-:. ~.!.Qlen.Qen.'.2. diperoleh dari 
kolonisasi laboratorium Stasiun Penelitian 
Penyakit, Salatiga. 

1 ;.: . 

hasil 
Vektor 

a. Dipilih 
l<enteng 

2 daerah penelitian masing-masing dukuh 
sebagai daerah perlakuan dan perumahan Sub 

1 



Inti sebagai daerah pembanding. 
b. Tempat penampungan air berupa potongan bambu dipasarig 

di 2 daerah penelitian masing-masing 25 buah di dalam 

c. 

d. 

e. 

rumah dan 25 buah di luar rumah. 
Survei jentik pendahuluan dilakukan setiap 
untuk mengetahui jumlah telur/jentik Aedes atau 

minggu 
nyamuk 

yang lain pada penampungan air (potongan bambu) 
dipasang di dalam rumah, dilakukan selama 1 bulan. 
F'el epas.om j en ti k T;i_. spl end~11s pad a potongan barn bu 
setiap 2 minggu sekali. 
Penghitungan telur dan jentik (-'1edes/ jentik nyamuk 
lain yang ada di potongan bambu dilakukan setiap 
minggu d imu 1 ai 1 minggu sete 1 ah pe 1 ep<:,\san j enti k T>:. 

Ny .:.i mu k JJ:.:... ~'-J}_L~l.fli~n._r:i d i per·· o 1 eh hasil 
kalonisasi laboratorium SPVP, Salatiga. 

a. Cara seperti 1.1.a. 
b. Cara seperti 1.1.b. 
c. Cara seperti 1.1 .. c. (potongan bambu di 
d. F'e 1 epasan nyamuk I>:. §1! 1 en den~. betina 

pada bulan September, Oktober dan 
masing-masing sebanyak 50 ekor. 

e. F'enghit.ungan tE.1 lur·/jentik IJ:;_. 
telur/jentik 6.§'.D.§'..2. yang a.da pada 
dilakukan setiap minggu baik sebelum 
pelepasan nyamuk T:-:. spli.::.ndens. 

ludr rumah). 
siap bertelur 

Nopember- 1992 

splen_gens 
potongan 

maupun 

dan 
bambu 

sesudah 

2. Uj icoba £!_. thur inq.iensj. s terhadap j en ti. k nya.muk vek tor. 

Isolat ~- thurinqiensis 
isolasi dari tanah yang diambil 
Nias dan Kabupaten Flores Timur. 
metoda Chilcott & Wigley, 1988. 

yang diuji adalah hasil 
dari berbagai desa di Pulau 

Isolasi dilakukan menurut 

Uj i patr.:HJen is.i t,:.:1s ~· t.hur-inq 1.Ce!]S :L s di l akukan terhadap 
jentik nyamuk vektor hasil kolonisasi laboratorium. Cara 
pengujian adalah sebagai berikut : 

a. Sebanyak 2 "loopful l" isolat f!. • .t.L!.h.U'.~_;h.U.9...:L~!:".!..::"i.}: . .2. dimasukkdn 
ke da.l am "shakE<r glass" ber··ukur-a.n 2!:.:iQl ml yang sud ah 
diisi dengan 50 ml Tryptose Phosphate Broth. Dilakukan 
penggoj ogr.~.n dcenqan mE~n(]\Jt.tnc-:\kE:\n ''shaker··'' !=_,el dma 4-8 j ,::im 
padci. suhu ki:·:,_mc-ir-. 

b. 15 ml sampel yang sudah diuojog dimasukkan ke da.lam 
mangkok plastik yang diisi dengan 150 ml air steril dan 
25 ekor jentik nyamuk instar Ill. 

c. Sebagai kantrol, mangkok plastik hanya diisi dengan 25 
ekar jentik nyamuk dan 150 ml air steril. 

d. Ulangan dilakukan sebanyak 3 kali. 
e. Persen kematian jentik dihitung sesudah 24 jam perlakuan. 

2 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengaruh inundasi dan daya adaptasi Tx. splendens di alam. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa jumlah rata-rata jentik 
r:-:. splendens yang di lepaskan pada potongan bambu dan dipasang di 
dalam rumah penduduk dukuh Kenteng adalah 12,5 - 15 ekor/minggu. 
Pada penangkapan kembali jumlah rata-rata yang dapat ditangkap 
adalah 5,25 - 11 ekor/minggu atau 42 % - 88 % I minggu (Tabel 1). 

Tabel 1. Jumlah rata.-rata jentik T>:. splendens yang 
pada potongan bambu dan ditangkap kembali 
Kenteng. 

dilepaskan 
di dukuh 

Bulan 
1992 

Di lep<~skan Ditangkap kembali 
: Fre- :--------------------------------------------: 
;kuensi; Jumlah/ : Rata-rata/; Jumlah/ : Rata-rata ;; 
:Ckali); bulan minggu bulan minggu (%)*; 

:------------------------------------~--------------------------: 
Agustus 2 60 15 4" ..::. 10,5 (70) 

September ~, 50 12,5 ~SB 9,5 (76) .L 

Oktober 2 5!l1 12,5 21 5,25 (42) 

Nopember ,, 
50 12 ,5 "':""'I 8, (2) (64) ..::. · .. .:-...::. 

Desembe1~ 2 50 12,5 44 11,0 (88) 

* Persen terhadap j um 1 ah rata -- ra ta Li.· §.p_l.gr_!_g_ens yanq di 1 epaskan 
per minggu. 

Setelah pelepasan predator (jentik I.!i· ?-.r::!l_f:?..D.Qi?.E!.?_), selama 
penelitian terlihat adanya f luktuasi Jumlah rata-rata telur dan 
jentik per perangkap positif di dua daerah penelitian (Gambar 1 
dan 2). Hasil penelitian menemukan telur/ jentik Ae. ~eqypti dan 
A~. a! bopic tus, sedangkan te 1 ur I j en ti k yang pa 1 ing ban yak 
ditemuk<..'-\n adalah f.'.!.E'..u f.:1-e_qypJ:i. 

Pada bulan Oktober dan Nopember terjadi peningkatan jumlah 
rata-·rata telur/ jent.ik fie. a£?._gypt. .i , hal ini .dapat diduga bahwa 
pad a bu 1an-bu1 an terse but kema tian T::. 2..PJ.endens 1~e 1 a ti f tinggi 
(yang tertangkap kembali (42 % - 64 % I minggu). Pada bulan 
Agustus, SE•ptemb01 1~ dan DPsembf~r j um 1 ah 1'·ata-r-a tc:~ j en ti k 6.~· 

a.eqyptj,_ per perangkap posi ti f r-e 1 at:i. f r-endc:1h di dat?l'-c:~h per 1 akuan 
bila dibandingkan dengan daerah pembanding sementara jumlah rata­
rata t£?.l ur Pie. {:iE:IlY.fl...t.:i. per perangkap posi ti f menunj uk kan 
fluktuasi yang hampir sama antara daerah perlakuan dan 
pembanding, serta jumlah rata-rata telur selalu lebih tinggi 
daripada Jumlah rata-rata jentik yang ditemukan, hal ini 
menunj uk k<:"l n bahwa j en ti k Li.· '.'.'2QJ_t~l..CL~!.iS_ m<"mpu memakan j entik (-t~­

aeqypti d<:1n jf.=ntik J:·;-~. ?i.P_L§:~ll9 .. f~} .. 2. yang tertanqkap kembali pada 
3 



bulan Ag ustus, Septembe r dan Desember masing-masing berturut­
turut sebesar 7(2) %, 76 I. dan 88 % I minggu (Tabel 1). 

Da r·i hasil pengamatan pada potongan bambu yang dipasang di 
luar- r-umah menemukan telur-/ jentik Be. aU.?-9.Jl.i.i;tus. 

F'elepasan nyamuk T.!:f.. ?. P_l.?.D.9.~.!J.?.. di luar rumah sebanyak 50 
eko~/ bulan masing-masing pada bulan September-, Oktober dan 
Nopember 1 '192 , ten1ya ta h <=mya di temuk 01 n tel ur- I!i• spl en dens 
sebanyak 1(2) bu ti r ( 20 i~) pad a bu 1 an Ok tober- dan j en ti k T:·:. 
sp 1 en dens yang di temukan 1 ekor- ( 2 I.) ( T abe 1 2) dan mampu 
ber-tahan hidup selama 2 minggu. F'ada bulan September- dan Nopember­
telur-/ jentik T:-:. splendens tidak ditemukan (Tabel 2). 

Tabel 2. Jum 1 ah nyamuk T;.:. 2-QJ.er::iden~ y.:H1g di 1 epaskan dan 
jentik yang ber-hasil ditangkap pada potongan 
di luar- rumah di dukuh Kenteng. 

telur-/ 
bambu 

Bulan 

1992 

!Fr-ekuensi: Juml. nyamuk 
dilepaskan I 

(kali) bulan (ekor) 

Tx.splendens yang 
ditang k ap 

' - - --- - ---- ---------------' I I 

, I 

I Tf.2lur Jentik 
'--------------------------- - - ----------- - - ---------------------' I I 

September- 1 ~.'.iQl ''.) 0 

Oktober- 1 ~5 0 10 ( 2 0)* 1 ( 2 >* 

Nopember 1 5,1 0 0 

* Per-sen ter-hadap j uml c\h n y amuk Li_• ?.QJ e _IJ.Q.!'?.T.!.:?.. y a.ng di I epaska.n per 
bulan. 

Sedi ki tnya j uml a.h tel w~ I j en tik Li · ? .... Pl e ncJ..§'.ns yang dapa t 
ditangkap pada potongan bambu y ang dipasang di luar r-umah ini 
mungkin T ;-:. splend_~_Q.2. yang d:j.. lepa.skan bertelur- di tempat-tempat 
penampungan air- lain yang tidak ter-amati dal a m penelitian ini, 
sehingga j uml ah rata-rata te 1 ur I j en tik Ae_. 9-!.bgQjJ;j;._l:\S yang 
ditemukan pada potongan bambu di luar- r-umah relatif tinggi di 
daer-ah per-lakuan (bahkan lebih tinggi dibandingkan dengan daer-a h 
pembanding) (Gambar 3 dan 4 ) . 

2. Uji coba B. thurinqiensis terhadap jentik nyamuk vektor. 

Dari 7 sampel tan a h y ang dipe riksa, diperoleh 10 isolat 
~. thur-.ing_;Lensis y a i tu 6 isolat. da1~i F'. l\l i as dan 4 isola.t. dari 
Kabupaten Flores Timur. 

Uji pC:i.t.ogenisit<'=' S 10 .i solat. ~~ - .t..tiuri.D .. ~li.J:?.n ~-;j,s terhadap jentik 
Ae. ~gti instar Ill berkisar c.~ nt.ara 2,40 I. - 100 !.. (:'• isolat 
mempunyai patogenisi tas > 5'1 I. ) , 4, 0 /.·-- 57, :::;; :::;; I. ter .. hadap Cul_e:-: 
ggingw2i'~sciatq_~_ (l isol a t mempun y ai patogenisitas > :::10 ~1:), 2,4 

'%.--61, 33 I. ter-hadap j en t i k B.r.:i .. 9..Dtl§'J. §'_~. 9.~..P..IJ.).J; Ui=':_ ( 1. .i. s o 1 at mempunyai 
patogenisitas > :'·(2) %) d c."l.n 52 1.-1.CZHZJ i~ tE?rhadap jent i k ~~)n_. 

barbjro;i tr .. i.~. (2 isolat mempunyai patogenisitas > 50 ~{.) (Tabel 3). 
Kematian jentik nyamuk vektor- yang bervarias i menunjukkan bahwa 
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masing-masing jenis jentik nyamuk mempunyai kepekaan atau 
kemampLtan makan yang berbeda terhadap 12.· thur inq iensis. Mull a et 
al, 1986 mengatakan bahwa efektivitas bakteri patogen jentik 
nyamuk s angat dipengaruhi oleh strain dan spesies nyamuk yang 
diuj i. Isolat-isolat kl· .t_hur.i.JJ.fil§ .. Q.2)~ s y ang mempunyai 
pa~ogenisitas lebih dari 50 % akan dikembangkan lebih lanjut di 
laboratorium. 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

Pe 1 epasan j en ti. k Li.• ?.I2.J..~.!J.~:t~D2. pc3.da potongan bambu yang 
dipasang di dalam rumah penduduk dukuh Kenteng sebanyak 12,5 - 15 
ekor/minggu dan berhasil ditangkap kembali sebesar 42 % 88 % 
/minggu sehingga jumlah rat<:1 - r<:1ta jentik fj~ . ~~g.Y.Q..ti relatif 
rendah pada bulan Agu s tus, September dan Desember. 

Pe 1 e::•pa s an ny<:1muk I>:. 2QJ_€~r::i..9e.o~':. pacJa bu I an September, Ok tober 
dan Nopember masing-masing sebanyak 50 ekor, ternyata hanya 
ditemukan 10 butir telur (20 i:) dan 1 ekor (2 %) jentik 1:-:. 
splend.§:f.) . .2. pc:ida potongi:l.n bambu yang di.pasang di luar rumah 
sehingga jumlah telur ./ jentik ft~· 9-__lbg_.r.:~_:1!::: .. .t..:,L.~ relatif tinggi di 
daerah perlakuan. 

Beberapa desa di P. Nias dan Kab. Flores Timur mempunyai 
potensi sebagai sumber bakteri patogen lokal yang memungkinkan 
dapat digunakan sebagai jazad pengendali jentik nyamuk. Isolat­
isolat kl· thu1~ing..i ... ~ns.i~ yang mempunya.i patogenisi tas lebih dari 
50 % akan dikembangkan l e bih la~jut di laboratorium. 
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Tabel 3. Hasil isolasi t· thurinqiensis dari sam.pel tanah pada berbagai habitat di P. Nias dan 
Kab. Flores Timur serta uji patogenisitas isolat terhadap berbagai jentik nyamuk vektor. 

Lokasi Habitat 
Uji patoger.isitas isolat t. thuringiensis; 

:Ju~l. sampel: Ju~!. sampel : Juil. isolat ' Kode ' terhadap jentik nya;uk vektor ll 
:aiperiksa positif positif isoiat: 

III I'v' 
--------------;---------------:------------ ______________ ! ______________ ·------- ; ----------;----------;----------:---------

' P. Nias : 

' Dasoonowaernbu: Tebing sungai ' 
I . , 

\ 

Lubang batu 

' Hilizimaetano: Lubang kayu 

Lubang batu 

'Flores Timur:: 

' Liwunuwe ' Lubang pohon 

' Pangkal pohon ' 

Bawah pohon 
waru 

1 

2 

3ND11 
3ND12 

I 5ND32 

7N 

8NA 
I 8NB 

5~FLA 

I 50FLB 

51FL 

I 52FL 

18,68 
mil i 

88,ll l 

2,4~ 

77,33 

11315 

92,0 • 

i ' 

21,33 
16,0 

57,33' 

4,11, 
9,3 

12,0 
30,67 

14,67 

B,~ 
I ~ l l ' ' I • 

2,40 

100 

61,33 i I 

--------------,---------------,------------ --------------1--------------1------- 1----------,----------1---------- ---------
: Jumlah 7 7 : 2,40-100 : 4,0-57,33:2,40-61,33: 52,0-100: 
-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------' I 
tb3rjh92 

Keterangan 

Kematian jentik lebih dari 50 i. 
ii Ke1atian jentik (/.) sesudah 24 jam pengujian 
I Ae. aegypti 

II Cx. guinguefasciatus 
III An. aconitus 

IV An. baroirostris 
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